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ABSTRAK 

Keamanan pangan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam prakteknya masih banyak produsen pangan yang menggunakan zat 

kimia berbahaya bagi kesehatan yang sebenarnya tidak boleh digunakan dalam 

makanan. Formalin adalah larutan formaldehida dalam air dan dilarang digunakan 

dalam industri pangan sebagai pengawet, formaldehid biasa digunakan sebagai 

antiseptika, desinfaktan, deodorant, dan sebagai larutan untuk membalsem mayat.  

Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional, dilakukan pada bulan 

Maret 2016. Populasi pada penelitian ini adalah pedagang jajanan yang berjualan di 

Sekolah Dasar Negeri Kelurahan Kebayoran Lama Selatan yang berjumlah 54 

pedagang jajanan, pengambilan sampel secara Purposive Sampling dan responden 

yang ada pada saat penelitian berjumlah 31 responden.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar 61.3% tingkat 

pengetahuan responden rendah dan 54.8% sikap responden baik. Kemudian 

sebangayk 12.9% makanan jajanan ditemukan positif formalin.Berdasarkan hasil 

penelitian dan uji statistik dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 

pengetahuan pedagang dengan penggunaan formalin di Sekolah Dasar Negeri  

Kelurahan Kebayoran Lama Selatan (P=0.360) dan tidak ada hubungan antara sikap 

pedagang jajanan dengan penggunaan formalin di Sekolah Dasar Negeri Kelurahan 

Kebayoran Lama Selatan (P=0.304).  

 

 Keywords: Makanan Jajanan, Formalin,  Pengetahuan, dan Sikap   
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ABSTRACT 

 Food safety is a very important aspect in our daily lives. In practice there 

are many food producers who use chemicals harmful to health that they should not be 

used in food. Formalin is a solution of formaldehyde in water and banned from being 

used in the food industry as a preservative, formaldehyde is used as antiseptics, 

desinfaktan, deodorant, and as a solution for embalming. 

 This study used cross sectional design, conducted in March 2016. The 

population in this study is a merchant who sells snacks at State Elementary School 

Kebayoran Lama Village South is around 54 traders snacks, sampling purposive 

sampling and respondent that existed at the time the study is 31 respondents. 

  The results showed that most of the 61.3 % level of knowledge is low and 

45.2 % of respondents negative attitude. Then much 12.9 % of street food found 

formalin. Basd positive research results and statistical tests can be concluded that 

there is no correlation between knowledge traders with the use of formaldehyde in the 

State Elementary School Kebayoran Lama Village South (P = 0360 ) and there is no 

relationship between attitude hawker traders with the use of formalin in State 

Elementary School Kebayoran Lama Village South (P = 0.304 ). 

 

Keywords : Food Snacks , Formalin , Knowledge, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Proses pembangunan suatu negara sangat dipengaruhi oleh kualitas Sumber    

Daya Manusia (SDM) negara tersebut. Sebab SDM merupakan salah satu roda 

penggerak dalam pembangunan suatu negara. SDM memiliki hubungan berbanding 

lurus terhadap proses pembangunan negara, semakin baik kualitas SDM suatu negara 

maka semakin bagus pula pembangunan negara tersebut kualitas SDM yang akan 

datang ditentukan oleh bagaimana pembangunan SDM saat ini. Pembentukan kualitas 

SDM sudah dapat dimulai saat anak masuk usia sekolah yang pengaruhnya akan 

terlihat saat anak memasuki usia produktif (Andrawulan, 2009). Dengan demikian 

kualitas anak sekolah penting untuk diperhatikan karena pada masa ini merupakan 

masa pertumbuhan anak dan sangat penting peran zat gizi serta keamanan makanan 

yang dikonsumsi di sekolah (Kemenkes RI, 2015). 

Anak usia sekolah mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

cenderung stabil. Namun kegiatan di sekolah yang padat diantaranya belajar, 

bermain, olahraga dan sebagainya memerlukan energi yang cukup meningkat mereka 

berada selama 4-5 jam di sekolah sehingga asupan gizinya harus diperhatikan 

(Safriana, 2012). Untuk memenuhi kebutuhan energinya selain makanan utama yang 

dimakan tiga kali sehari, anak-anak sangat gemar jajan. Biasanya mereka suka 

dengan makanan yang disajikan di dekat sekolah atau sekitar rumah. Menariknya 

makanan jajan kaki lima menyumbang asupan energi bagi anak sekolah sebanyak 

36%, protein 29% dan zat Besi 52% (Judarwanto, 2008).  

 Data Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) pada Tahun 2010, 

sekolah menempati urutan kedua (26,9%) setelah tempat tinggal (56,52%) kasus 

keracunan pangan di Indonesia. Data BPOM Tahun 2010 menunjukkan adanya 

jajanan yang tidak memenuhi syarat, dari 2.984 sampel yang diuji, 45% tidak 

memenuhi syarat karena mengandung boraks, formalin, rhodamin B. Bahan-bahan 

kimia itu membahayakan anak karena jika dikonsumsi dalam waktu yang lama zat 
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kimia itu tidak bisa dikeluarkan melalui keringat atau urine melainkan akan 

mengendap dihati dan akan menyebabkan kanker. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan rendahnya perlindungan pada anak sekolah, padahal mengonsumsi 

jajanan saat bersekolah sudah jadi aktivitas rutin mereka (Permata, 2010). 

 Temuan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) pada tahun 2006-2010 

menunjukkan, sebanyak 48 persen jajanan anak di sekolah tidak memenuhi syarat 

keamanan pangan karena mengandung bahan kimia yang berbahaya. Bahan 

Tambahan Pangan (BTP) dalam jajanan anak sekolah telah melebihi batas aman serta 

cemaran mikrobiologi. Sedang berdasarkan pengambilan sampel pangan jajanan anak 

sekolah yang dilakukan di 6  ibu kota provinsi (DKI Jakarta, Serang, Bandung, 

Semarang, Yogyakarta dan Surabaya), ditemukan 72,08 persen positif mengandung 

zat berbahaya. Temuan lain yang lebih mencengangkan lagi, berdasarkan data 

kejadian luar biasa (KLB) keracunan pangan yang dihimpun oleh Direktorat 

Surveilan dan Penyuluhan Keamanan Pangan- BPOM RI dari Balai Besar/Balai POM 

di seluruh Indonesia pada tahun 2008-2010 menunjukkan bahwa 17,26-25,15 persen 

kasus terjadi di lingkungan sekolah dengan kelompok tertinggi siswa sekolah dasar 

(BPOM, 2011).  

BPOM tahun 2009 menemukan jenis makanan  olahan  seperti olahan beras, 

mie dan bihun, olahan daging unggas, serta ikan menunjukan adanya kandungan 

formalin sebanyak 12,98 % dan boraks 9,74%. Sedangkan pada makanan jajanan  

seperti aneka gorengan, kue basah dan sebagainya ditemukan 16,6% makanan jajanan 

yang mengandung formalin (BPOM, 2009). 

Berdasarkan data BPOM di atas menunjukan bahwa ada permasalahan 

terhadap makanan jajan, hal ini bisa didapatkan rendahnya/kurangnya pengetahuan 

pedagang tentang penggunaan formalin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Habsah (2012), faktor yang terkait penjualan makanan berformalin pada makanan 

adalah pengetahuan pedagang yang menjual makanan tersebut. Kurangnya 

pengetahuan terkait bahan tambahan non pangan  akan cenderung membuat 

kebiasaan menjual makanan yang mengandung zat kimia berbahaya. Faktor yang 

sama juga diteliti oleh Permanasari, (2010), didapatkan hasil 56,67% pengetahuan 
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pedagang kurang, 53,33% memiliki sikap negatif, dan 50% terbukti melakukan 

praktik perdagangan makanan berformalin. 

Alasan pemilihan lokasi tersebut adalah dengan mempertimbangkan ada 

beberapa sekolah tidak tersedianya kantin sekolah sehingga siswa harus jajan diluar 

pagar sekolah untuk mendapatkan makanan dan minuman ketika lapar, serta 

ditemukannya makanan jajanan yang mengandung formalin yang dilakukan oleh 

BPOM Jakarta Selatan pada tahun 2014 dan di sekolah tersebut belum ada penelitian 

mengenai, pengetahuan dan sikap pedagang jajanan tentang penggunaan formalin di 

Sekolah Dasar Kelurahan Kebayoran Lama Selatan. 

 

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang terasebut maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah  apakah ada hubungan pengetahun dan sikap pedagang jajanan dengan  

penggunaan formalin di Sekolah Dasar Negeri Kelurahan Kebayoran Lama Selatan, 

Kecamatan Kebayoran Lama. 

 

C. Ruang lingkup Penelitian  

 Penelitin ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap 

pedagang jajanan dengan penggunaan formalin di Sekolah Dasar Negeri Kelurahan 

Kebayoran Lama Selatan tahun 2016. Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil 

data primer dan data skunder dengan pengisian kuesioner. 

 

D. Tujuan Penelitian  

     1.  Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pengetahuan  dan 

sikap pedagang jajanan dengan penggunaan formalin di Sekolah Dasar Negeri  

Kelurahan Kebayoran Lama Selatan. 
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2.  Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi karakteristik pedagang jajanan (umur, pendidikan, dan 

jenis kelamin) Pedagang jajanan di Sekolah Dasar Negeri Kelurahan 

Kebayoran Lama Selatan. 

b. Mengidentifikasi pengetahuan pedagang jajanan tentang penggunaan  

formalin pada pedagang jajanan di Sekolah Dasar Negeri Kelurahan 

Kebayoran Lama Selatan. 

c. Mengidentifikasi sikap  pedagang jajanan tentang penggunaan formalin 

pada pedagang jajanan di Sekolah Dasar Negeri Kelurahan Kebayoran 

Lama Selatan. 

d. Mengidentifikasi penggunaan formalin pada jajanan yang dijual di Sekolah 

Dasar Negeri Kelurahan Kebayoran Lama Selatan 

e. Menganalisis hubungan pengetahuan pedagang jajanan dengan penggunaan  

formalin pada pedagang jajanan di Sekolah Dasar Negeri Kelurahan 

Kebayoran Lama Selatan. 

f. Menganalisis hubungan sikap  pedagang jajanan dengan penggunaan   

formalin pada pedagang jajanan di Sekolah Dasar Negeri Kelurahan 

Kebayoran Lama Selatan. 

 

E.  Manfaat Penelitian  

     1.  Bagi Peneliti  

       Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman 

dalam merealisasikan teori yang telah didapat dibangku kuliah, khususnya 

mengenai tingkat pengetahuan dan sikap pedagang jajanan dengan 

penggunaan formalin di sekolah dasar. 

 

      2.  Bagi Sekolah Dasar  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

sekolah khusunya guru  untuk lebih teliti dalam memilih pangan dan 

sebagai informasi dalam menyampaikan informasi tentang makanan yang 
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mengandung formalin kepada masyarakat terutama anak didiknya di 

sekolah. 

b.  Diharapkan juga dengan adanya hasil penelitian ini maka pihak sekolah 

dapat menetapkan kebijakan mengenai pemilihan jajanan yang baik bagi 

siswa, dengan mendirikan sebuah kantin sehat dinama anak-anak bisa 

mendapatkan jajanan yang sehat dan bergizi. 

3. Bagi Fikes UHAMKA  

       Untuk menambah wawasan dan dapat dipergunakan sebagai bahan acuan 

dan memperkaya pengetahuan tentang hubungan pengetahuan dan sikap  

pedagang jajanan tentang penggunaan formalin . 
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